Pengaruh Tugas Kelompok Terhadap Nilai Akhir Mahasiswa
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Tujuan penelitan ini untuk mengetahui pengaruh tugas kelompok terhadap nilai akhir mahasiswa. Hambatan dan rintangan dalam perkuliahan seringkali dihadapi oleh mahasiswa. Salah satu hambatan yang sering dihadapi oleh mahasiswa adalah kesulitan belajar. Tidak semua mata kuliah bisa dikuasai oleh mahasiswa. Tugas kelompok merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar. Dalam tugas kelompok, mahasiswa dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari sedikitnya 2 orang. Pemberian tugas kelompok mempunyai dampak yang positif bagi mahasiswa. Dengan adanya tugas kelompok, mahasiswa akan belajar untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama sehingga tugas akan lebih cepat selesai. Selain itu, tugas kelompok juga membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi dengan adanya proses bertukar pikiran atau pendapat. Dengan meningkatnya pemahaman mahasiswa, maka diharapkan nilai mahasiswa pun menjadi lebih baik atau meningkat.
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1.1. Latar Belakang
 Hambatan dan rintangan dalam perkuliahan seringkali dihadapi oleh mahasiswa. Salah satu hambatan yang sering dihadapi oleh mahasiswa adalah kesulitan belajar. Tidak semua mata kuliah bisa dikuasai oleh mahasiswa. Mata kuliah Bahasa Inggris, Matematika, Bahasa Arab, dan lain sebagainya merupakan mata kuliah yang sulit bagi sebagian mahasiswa. Mereka kesulitan dalam memahami materi maupun menyelesaikan tugas terkait dengan materi tersebut. Kesulitan belajar tersebut berpengaruh terhadap nilai akhir yang didapat oleh mahasiswa. Mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar dalam suatu mata kuliah cenderung mendapai nilai yang rendah.
Tugas kelompok merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengatasi kesulitan belajar. Dalam tugas kelompok, mahasiswa dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari sedikitnya 2 orang. Dalam praktiknya, mereka bisa berdiskusi, bertukar pikiran atau berpendapat untuk menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan. Tujuan dari pemberian tugas kelompok adalah untuk memudahkan mahasiswa dalam memahami dan mengerjakan tugas serta memotivasi mereka untuk menyelesaik tugas dengan baik.
Pemberian tugas kelompok mempunyai dampak yang positif bagi mahasiswa. Dengan adanya tugas kelompok, mahasiswa akan belajar untuk menyelesaikan tugas secara bersama-sama sehingga tugas akan lebih cepat selesai. Selain itu, tugas kelompok juga membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap materi dengan adanya proses bertukar pikiran atau pendapat. Dengan meningkatnya pemahaman mahasiswa, maka diharapkan nilai mahasiswa pun menjadi lebih baik atau meningkat. 

2 Pembatasan Masalah 
Fokus penelitian ini hanya pada tugas kelompok kaitannya dengan nilai akhir mahasiswa.	

1.3 [bookmark: _Toc124705990]Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimanakah pengaruh tugas kelompok terhadap nilai akhir mahasiswa
1.4 [bookmark: _Toc124705991]Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc124705992]Tujuan dari penelitian ini adalah Mengetahui Pengaruh tugas kelompok terhadap nilai akhir mahasiswa

 













[bookmark: _Toc124705993]BAB II 
[bookmark: _Toc124705994]STUDI PUSTAKA

2 1. Tugas Kelompok 
Dimyati dan Moedjiono (2013) mendefinisikan tugas kelompok format belajar-mengajar yang fokus pada interaksi antara satu siswa dengan siswa lainnya dalam suatu kelompok yang bertujuan untuk menyelesaikan tugas-tugas belajar secara bersama-sama.
Robert L. Cilstrap (Roestiyah, 2012) menambahkan bahwa metode pemberian tugas kelompok digunakan untuk menyelesaikan tugas tertentu di mana siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil. 
Karo-karo (1991: 57) mengemukakan bahwa metode pemberian tugas kelompok adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan cara pemberian tugas dari guru kepada siswa secara kelompok. Siswa pertama-tama dibagi menjadi beberapa kelompok. Lalu, mereka mengerjakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru tersebut secara berkelompok.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tugas kelompok adalah tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa yang dibagi kedalam p kelompok-kelompok untuk menyelesaikan tugas tertentu bersama-sama dengan anggota kelompok lainnya.
Pemberian tugas kelompok mempunyai tujuan untuk melatih siswa dalam satu kelompok atau sebagai unit kelompok dan diberikan tugas untuk menyampaikan materi pelajaran yang bila dimanipulasi dapat membuat anak bekerja sama dan berkolabirasi dalam kelompok. Dalam pemberian tugas kelompok ini, guru dituntut untuk memiliki keterampilan dalam mengelompokkan siswa. Menurut Nana Sudjana (2002: 82) pengelompokkan siswa dapat didasarkan pada beberaha hal seperti: jumlah alat pelajaran yang tidak memadai, kemampuan belajar siswa, minat siswa, besarnya partisipasi siswa, pemberian tugas atau pekerjaan dan kerja efektif.
Tugas yang diberikan kepada siswa dapat berupa tugas: membuat ringkasan, membuat makalah, menyelesaikan soal, melakukan observasi, serta mendemonstrasikan hasil observasi. Salahudin (1999) membagi tugas kelompok menjadi 3 bentuk yaitu:
a) Tugas kelompok jangka pendek
Tugas kelompok berjangka pendek juga disebut sebagai rapat kilat karena durasinya yang sangat singkat yaitu hanya sekitar 15 menit. Tujuan dari tugas ini adalah untuk memecahkan persoalan khusus pada suatu masalah.
b) Tugas kelompok jangka panjang
Merupakan tugas kelompok yang memerlukan waktu yang relative Panjang atau lama mulai dari hitungan hari, minggu, bulan atau lebih tergantung pada banyaknya tugas yang harus diselesaikan siswa. Kelompok siswa yang sudah menyelesaikan tugasnya diperbolehkan unutk membantu kelompok yang lain sesuai dengan minat siswa tersebut.
c) Tugas kelompok campuran
Tugas kelompok campuran dibagi menjadi kelompok-kelompok yang disesuaikan dengan kemampuan belajar siswa. Dalam kelompok ini siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan kemampuan masing-masing kelompok. Agar kerja tugas kelompok ini dapat mencapai sasaran, guru harus memperhatikan hal-hal yaitu menyediakan tugas atau kegiatan belajar yang sesuai dengan kemampuan belajar setiap kelompok, kemudian setiap tugas disusun sehingga setiap kelompok dapat megerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain atau guru.
Salahuddin (1999) juga menambahkan bentuk- bentuk lain dari tugas kelompok. Bentuk-bentuk tugas kelompok ditinjau dari segi komposisi anggota kelompok adalah sebagai berikut:
a) Kelompok Heterogen. 
i. Kelompok heterogen menurut jenis kelamin.
ii. Kelompok heterogen menurut taraf kecerdasan.
b) Kelompok Homogen.
i. Kelompok homogen jenis kelamin.
ii. Kelompok homogen menurut taraf kecerdasan
Sedangkan bentuk-bentuk tugas kelompok ditinjau dari segi lamanya suatu  kelompok berfungsi adalah sebagai berikut:
a) Kelompok Permanen; misalnya kelompok yang dibentuk untuk selama satu tahun.
b) Kelompok Temporer; misalnya kelompok yang dibentuk hanya untuk selama satu atau dua jam pelajaran dan lain sebagainnya.
Dari beberapa bentuk-bentuk tugas kelompok di atas, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar bentuk-bentuk tugas kelompok dibagi menjadi dua bentuk yaitu tugas kelompok dilihat dari lamanya dan sususan anggota kelompok. Pemilihan bentuk tugas kelompok disesuaikan dengan kebutuhan.
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BAB III
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3.1 PEMBAHASAN
Metode tugas kelompok seringkali disebut juga dengan metode kerja kelompok. Awalnya, dosen memberikan perintah atau instruksi tertentu untuk dikerjakan oleh mahasiswa secara berkelompok. Dengan kata lain, mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok, diberi tugas tertentu untuk diselesaikan dalam jangka waktu tertentu secara berkelompok. (Karo-karo, 1975: 35). Dengan demikian diharapkan tugas akan dapat diselesaikan dengan baik oleh mahasiswa.
Pada praktik di dalam perkuliahan, langkah-langkah perkuliahan menggunakan metode tugas kelompok adalah sebagai berikut (Ulih Bukit Karo-Karo, dkk):
a) Dosen   mengelompokkan        mahasiswa berdasarkan kebutuhan dan tujuan yang ingin didapat.
b) Dosen     memberikan       tugas    kepada     mahasiswa    dalam     kelompok      untuk diselesaikan.
c) Mahasiswa secara berkelompok meyelesaikan tugas yang sudah diberikan oleh dosen. Dosen dapat mendatangi masing-masing kelompok untuk memberikan masukan/saran maupun menjawab pertanyaan mahasiswa yang kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan serta mengingatkan mahasiswa agar tetap tertib selama mengerjakan tugas kelompok. 
d) Dosen memberikan penilaian. Ada beberapa hal yang dinilai yaitu proses pegerjaan tugas seperti kerjasama tim, keaktifan anggota serta hasil akhir dari tugas kelompok tersebut, 
Tugas kelompok tidak selalu berjalan dengan baik dan lancar. Banyak faktor    yang    mempengaruhi      tingkat  keberhasilan tugas kelompok. Factor-faktor tersebut adalah sebagai berikut: (Salahudin, 1999).
a) Tingkat kecerdasan mahasiswa
Kelompok yang terdiri dari pelajar yang cerdas akan lebih berhasil      daripada     kelompok     pelajar   yang   sedang/kurang      karena   mereka    dapat      membuat   rencana   yang   tepat,   mengumpulkan   fakta   dengan   cepat   serta menarik kesimpulan.
b) Hubungan antar Anggota Kelompok.
Hubungan      antar   anggota    kelompok yang baik seperti saling memberi motivasi, saling membantu dan bekerjasama akan memudahkan mahasiswa dalam menyelasaikan tugas kelompok sehingga tugas akan terselesaikan dengan baik. Begitu juga sebaiknya, jika hubungan antar anggota keolompok buruk maka tugas akan sulit diselesaikan dengan baik. 
c) Tingkat keasingan tugas.
Semakin familiar tugas yang diberikan oleh dosen, maka semakin mudah mahasiswa dalam mengerjakan tugas tersebut. Hal ini dikarenakan mereka sudah punya basic pengetahuan yang baik mengenai tugas tersebut. Sebaliknya juga demikian. 
d) Motivasi siswa.
Jika tugas yang diberikan tidak sesuai dengan minat mahasiswa biasanya motivasi mahasiswa dalam mengerjakan tugas tersebut juga kurang sehingga hasilnya pun tidak sesuai dengan harapan.
e) Tingkat kesulitan materi.
Materi     perkuliahan   yang  sangat sulit  seerta minimnya penjelasan dari dosen mengakibatkan hasil belajar yang kurang baik karena mahasiswa kesulitan dalam memahami materi tersebut.
f) Ketua kelompok.
Untuk memperoleh hasil yang baik maka seorang ketua kelompok harus memenuhi kriteria sebagi berikut: membagi tugas secara adil, sesuai dengan kemampuan masing-masing anggota kelompok,  mengarahkan anggota kelompok, membantu anggota yang kesulitan dalam mengerjakan tugas kelompok, dan andil dalam mengerjakan tugas tersebut. 
g) Persaingan yang sehat antar kelompok.
Persaingan antarkelompok yang sehat akan memberikan motivasi serta dorongan untuk mengerjakan tugas dengan sebaik mungkin. Jika salah satu kelompok memperoleh hasil yang baik, hal tersebut akan memacu kelompok lainnya untuk memperoleh hasil yang sama.
Tugas kelompok dipilih oleh dosen karena tugas mempunyai beberapa keunggulan. Keunggulan tugas kelompok adalah sebagai berikut:
a) Mahasiswa lebih tenang dan mudah dalam menyelesaikan tugasnya karena dikerjakan bersama-sama. 
b) Mahasiswa menyelesaikan tugas secara lebih mendalam dan matang karena merupakan hasil pemikiran semua anggota kelompok.
c) Membangun kerjasama tim yang baik karena yang dalam tugas kelompok harus mengedapankan kepentingan kelompok bukan kepentingan pribadi.
d) Mempermudah untuk memahami materi karena anggota yang sudah paham akan membantu anggota lainnya untuk memahami materi. 
e) Melatih untuk berani menyampaikan pendapat di publik secara runtun serta menghargai perbedaan pendapat
f) Menanamkan rasa persatuan dan kesetiakawanan yang tinggi karena siswa yang pandai dalam kelompok dapat membantu siswa lainnya
g) Meningkatkan kualitas kepribadian siswa dalam hal kerjasama, saling menghargai pendapat orang lain, toleransi, berpikir kritis, dan disiplin. 

















BAB IV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahawa metode tugas kelompok adalah metode pemberian tugas secara berkelompok. Tugas kelompok dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa karena keunggulan seperti memudahkan pemahaman materi, meningkatkan kepribadian mahasiswa, membentuk rasa setia kawan dan Kerjasama tim yang baik. Hal ini dapat tercapai karena dipengaruhi oleh beberapa hal seperti tingkat kecerdasan mahasiswa, tingkat kesulitan materi, tingkat motivasi mahasiwa serta hubungan baik antar anggota kelompok dan persaingan sehat antar kelompok.
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